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ABSTRAK 
Hipertensi dalam kehamilan atau preeklampsia adalah salah satu penyebab kesakitan dan 
kematian di seluruh dunia baik bagi ibu maupun pada janin. Preeklampsia adalah penyebab kedua 
kematian ibu di Sulawesi Selatan yakni sebesar 28%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
risiko kejadian preeklampsia pada ibu hamil di RSKDIA Siti Fatimah tahun 2013-2014. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan case control study. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua ibu hamil yang melakukan persalinan di RSKDIA Siti Fatimah Tahun 
2013-2014 dan berdomisili di Kota Makassar sebanyak 86 orang. Sampel pada penelitian ini terdiri 
dari sampel kasus dan kontrol masing-masing 60 sampel. Data yang diperoleh dianalisis secara 
univariat dan bivariat. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa paritas (OR=2,636;95%CI=0,491-
14,157), umur kehamilan (OR=2,064;95%CI=0,882-4,883), dan pemanfaatan ANC 
(OR=1,238;95%CI=0,590-2,596) merupakan faktor risiko kejadian preeklampsia, namun tidak 
bermakna secara statistik. Jarak kehamilan (OR=0,624;95%CI=0,303-1,285) merupakan faktor 
protektif kejadian preeklampsia, namun tidak bermakna secara statistik. Tingkat pengetahuan 
(OR=1,000;95%CI=0,482-2,076) bukan merupakan risiko kejadian preeklampsia. Adapun umur ibu 
(OR=3,250;95%CI=1,298-8,136) dan riwayat penyakit (OR=4,048;95%CI=1,687-9,709) merupakan 
faktor risiko kejadian preeklampsia. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa umur ibu dan riwayat 
penyakit merupakan faktor risiko yang bermakna terhadap kejadian preeklampsia di RSKDIA Siti 
Fatimah Tahun 2013-2014. 
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ABSTRACT 
Hypertension in pregnancy is one of the major cause of death for mother or fetus in the world. 
Preeclampsia is the second leading cause of maternal mortality in South Sulawesi which is 28%. This 
study aims to identify risk factors of preeclampsia incident in pregnant women in RSKDIA Siti 
Fatimah 2013-2014. The type of this research was observational analytic with case control study. 
Population sample that used in this research is all pregnant women that went into labour at RSKDIA 
Siti Fatimah from 2013 to 2014 and also a permanent resident of Makassar as much as 86 peoples. 
Sample of this research consist of each 60 sample of case and control. Data were analyzed using 
univariate and bivariate. The results of bivariate analysis showed that parity 
(OR=2,636;95%CI=0,491-14,157), gestational age (OR=2,064;95%CI=0,882-4,883), and utilization 
of ANC (OR=1,238;95%CI=0,590-2,596) were the significant risk factors of preeclampsia, but not 
statistically significant. The distance of pregnancy (OR=0,624;95%CI=0,303-1,285) was the 
protective factor of preeclampsia, but not statistically significant. The level of knowledge 
(OR=1,000;95%CI=0,482-2,076) was insignificant risk  factor of preeclampsia. Mother’s age 
(OR=3,250;95%CI=1,298-8,136) and history of disease (OR=4,048;95%CI=1,687-9,709) were the 
significant risk factors of preeclampsia. As the conclusion of this study, mother’s age and history of 
disease were significant risk factors of preeclampsia incident in pregnant women in RSKDIA Siti 
Fatimah 2013 to 2014. 
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